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ABSTRAK 
 

Intra Uterine Device (IUD) post plasenta merupakan salah satu metode kontrasepsi jangka panjang yang 
efektif, namun pemanfaatannya masih dipengaruhi oleh berbagai faktor. Data RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh 
Banjarmasin menunjukkan adanya peningkatan penggunaan IUD post plasenta dari tahun ke tahun. Tujuan: 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor usia, paritas, pendidikan, pekerjaan, dan jenis persalinan 
yang berhubungan dengan penggunaan IUD post plasenta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dengan desain case control. Data diperoleh dari data sekunder rekam medis ibu bersalin di RSUD Dr. H. Moch 
Ansari Saleh Banjarmasin tahun 2022. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji 
statistik yang sesuai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada usia 20–35 
tahun (66,7%), multipara (64,8%), berpendidikan SMA (47,7%), bekerja sebagai ibu rumah tangga (81,9%), 
dan menjalani persalinan sectio caesarea (48,52%). Analisis bivariat menunjukkan tidak terdapat hubungan 
antara usia dan pekerjaan dengan penggunaan IUD post plasenta. Namun, terdapat hubungan antara paritas 
(p=0,001), pendidikan (p=0,008), dan jenis persalinan (p=0,001) dengan penggunaan IUD post plasenta. 
Paritas, tingkat pendidikan, dan jenis persalinan berhubungan dengan penggunaan IUD post plasenta, 
sedangkan usia dan pekerjaan tidak berhubungan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam 
peningkatan konseling dan pelayanan kontrasepsi pasca persalinan.  
 
Kata Kunci: IUD Post Plasenta; Usia; Paritas; Pendidikan; Pekerjaan; Jenis Persalinan. 

 

ABSTRACT 

 

Post-placental intrauterine device (IUD) is an effective long-term contraceptive method; however, its 
utilization is influenced by various factors. Data from RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin indicate 
an increasing trend in post-placental IUD use. This study aimed to analyze factors associated with the use of 
post-placental IUD, including age, parity, education, occupation, and type of delivery. This quantitative study 
employed a case-control design. Data were obtained from secondary medical record data of postpartum 
mothers at RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin in 2022. Data analysis was conducted using 
univariate and bivariate statistical tests. The majority of respondents were aged 20–35 years (66.7%), 
multiparous (64.8%), had senior high school education (47.7%), worked as housewives (81.9%), and 
underwent cesarean section delivery (48.52%). Bivariate analysis showed no significant association between 
age and occupation with post-placental IUD use. However, parity (p=0.001), education level (p=0.008), and 
type of delivery (p=0.001) were significantly associated with post-placental IUD use. Parity, education level, 
and type of delivery are associated with post-placental IUD use, while age and occupation are not. These 
findings may support the improvement of postpartum family planning counseling and services.  

 
Keyword: Post-Placental IUD; Age; Parity; Education; Occupation; Type Of Delivery. 

 

  
 

 

https://ejournal.pkkb.ac.id/index.php/JGK
http://ejournal.poltekkes-smg.ac.id/ojs/index.php/jurkeb/issue/view/165
mailto:dwikumalasari2495@gmail.com


Copyright @2025, JURNAL GENTA KEBIDANAN  
https://ejournal.pkkb.ac.id/index.php/JGK  
 

2  

PENDAHULUAN 
 

Pengendalian angka kelahiran merupakan 
salah satu upaya penting dalam meningkatkan 
derajat kesehatan ibu dan anak. Program 
Keluarga Berencana (KB) bertujuan untuk 
mengatur jarak dan jumlah kehamilan sehingga 
dapat menurunkan risiko kehamilan berisiko 
serta angka kematian ibu. Salah satu metode 
kontrasepsi jangka panjang yang efektif, aman, 
dan direkomendasikan adalah Intra Uterine 
Device (IUD), khususnya IUD post plasenta 
yang dapat dipasang segera setelah persalinan 
berlangsung (BKKBN, 2020).  

IUD post plasenta memiliki beberapa 
keunggulan, antara lain efektivitas yang tinggi, 
tidak memengaruhi produksi ASI, serta dapat 
langsung dipasang saat ibu masih berada di 
fasilitas pelayanan kesehatan. Pemasangan IUD 
pada periode post plasenta juga dinilai praktis 
karena ibu tidak perlu datang kembali ke 
fasilitas kesehatan untuk pemasangan alat 
kontrasepsi. Namun demikian, penggunaan IUD 
post plasenta masih dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, baik faktor internal ibu maupun faktor 
eksternal seperti jenis pelayanan kesehatan dan 
dukungan tenaga kesehatan (Saifuddin et al., 
2019). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
karakteristik ibu bersalin berperan dalam 
pemilihan metode kontrasepsi pasca persalinan. 
Faktor usia, paritas, tingkat pendidikan, 
pekerjaan, dan jenis persalinan diketahui 
berhubungan dengan pengambilan keputusan 
dalam penggunaan IUD post plasenta. Ibu 
dengan paritas tinggi dan tingkat pendidikan 
yang lebih baik cenderung memiliki kesadaran 
lebih tinggi terhadap penggunaan kontrasepsi 
jangka panjang, termasuk IUD post plasenta 
(Hartanto, 2018). 

Berdasarkan data Badan Kependudukan 
dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), 
penggunaan metode kontrasepsi non-hormonal 
seperti IUD masih relatif rendah dibandingkan 
metode hormonal, meskipun efektivitasnya 
tinggi. Data BKKBN tahun 2020 menunjukkan 
bahwa pengguna IUD hanya mencapai 8,51% 
dari seluruh peserta KB aktif dan mengalami 
penurunan pada tahun berikutnya (BKKBN, 
2020; BKKBN, 2021). Kondisi ini 
menunjukkan perlunya optimalisasi pelayanan 
dan konseling kontrasepsi, khususnya pada 
masa pasca persalinan. 

 
 

Di tingkat pelayanan kesehatan, data 
RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin 
menunjukkan adanya peningkatan penggunaan 
IUD post plasenta pada tahun 2020 dan 2021. 
Peningkatan ini menjadi fenomena menarik 
untuk dikaji lebih lanjut guna mengetahui 
faktor-faktor yang berhubungan dengan 
penggunaan IUD post plasenta, sehingga hasil 
penelitian dapat digunakan sebagai dasar 
penguatan pelayanan KB pasca persalinan, 
khususnya di fasilitas kesehatan rujukan (RSUD 
Dr. H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin, 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis faktor usia, 
paritas, pendidikan, pekerjaan, dan jenis 
persalinan yang berhubungan dengan 
penggunaan IUD post plasenta di RSUD Dr. H. 
Moch Ansari Saleh Banjarmasin tahun 2022. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain case control. Desain 
ini digunakan untuk menganalisis faktor-faktor 
yang berhubungan dengan penggunaan IUD 
post plasenta pada ibu bersalin. Penelitian 
dilaksanakan di RSUD Dr. H. Moch Ansari 
Saleh Banjarmasin. Pengambilan data dilakukan 
pada tahun 2022 dengan menggunakan data 
rekam medis ibu bersalin. 

Populasi penelitian adalah seluruh ibu 
bersalin yang melahirkan di RSUD Dr. H. Moch 
Ansari Saleh Banjarmasin tahun 2022. Sampel 
penelitian terdiri dari dua kelompok, yaitu 
kelompok kasus (ibu bersalin yang 
menggunakan IUD post plasenta) dan kelompok 
kontrol (ibu bersalin yang tidak menggunakan 
IUD post plasenta). Teknik pengambilan sampel 
menggunakan total sampling berdasarkan data 
yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 

Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah penggunaan IUD post plasenta. Variabel 
independen meliputi usia, paritas, pendidikan, 
pekerjaan, dan jenis persalinan. Definisi 
operasional variabel ditetapkan untuk 
memastikan keseragaman dalam pengukuran 
dan analisis data. 

Data yang digunakan merupakan data 
sekunder yang diperoleh dari rekam medis ibu 
bersalin di RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh 
Banjarmasin. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan lembar checklist sesuai 
variabel penelitian. 
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Analisis data dilakukan secara univariat 
dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk 
menggambarkan distribusi frekuensi masing-
masing variabel, sedangkan analisis bivariat 
digunakan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel independen dengan penggunaan IUD 
post plasenta menggunakan uji statistik yang 
sesuai. Tingkat kemaknaan statistik ditentukan 
berdasarkan nilai p < 0,05. 

Penelitian ini telah memperoleh 
persetujuan etik (ethical clearance) dan izin 
penelitian dari instansi terkait. Kerahasiaan 
identitas responden dijaga dan data digunakan 
hanya untuk kepentingan penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analis Univariat 

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan 
analisis univariat dan bivariat untuk 
menggambarkan karakteristik responden serta 
hubungan antara variabel independen dengan 
penggunaan IUD post plasenta. 

Berda lsa lrka ln penelitia ln ya lng di la lkukaln di 

RSUD Dr. H. Moch A lnsa lri Sa lleh Ba lnja lrmalsin 

pa lda l ta lhun 2022 mengena li fa lktor-falktor yalng 

berhubunga ln denga ln pengguna la ln IUD Post 

Pla lsenta l di da lpa ltka ln ha lsil seba lga li berikut: 

Berda lsa lrka ln da lta l ya lng diperoleh peneliti 

da lri buku muta lsi di Rua lng Bersa llin RSUD Dr. 

H. Moch A lnsa lri Sa lleh Ba lnja lrma lsin ba lhwal dalri 
270 sa lmpel da lpa lt diketa lhui distribusi usial <20 

a lta lu >35 seba lnyalk 90 ora lng (33,3%) 20-35 

seba lnyalk 180 ora lng (66,7%). Ha ll ini 

menunjukka ln ba lhwa l usia l produktif bertujualn 

untuk menga ltur ja lra lk keha lmila ln. Penelitia ln ini 

seja lla ln denga ln teori Pinem (2015) yalng 

menya lta lka ln balhwa l usia l 20-35 ta lhun merupalkaln 

usia l produktif ya litu usia l yalng pa lling balik untuk 

mela lhirka ln. 

Setela lh mela lhirka ln a lna lk pertalmal 

dia lnjurkaln untuk menga ltur keha lmilaln, 

kontra lsepsi ya lng dia lnjurkaln untuk usial 
produktif untuk menga ltur keha lmilaln a ldallalh 

IUD. Penelitia ln ini juga l seja lla ln denga ln teori 

Nursa lla lm (2014) sema lkin berta lmbalh usial, 
tingka lt kema lta lnga ln da ln kekua ltaln, seseoralng 

a lka ln lebih ma lta lng da lla lm berpikir da ln bekerjal. 
Pa lda l diri seseora lng, sema lkin berta lmbalh usial 
ma lka l sema lkin berta lmba lh pula l kedewalsalaln 

da lla lm berpikir da ln bertinda lk sehinggal alkaln 

mempermuda lh penerima laln informalsi balru. 

Sema lkin meningka ltnya l umur seseora lng daln 

tela lh terca lpa linyal jumla lh a lna lk idea ll alkaln 

mendorong pa lsa lnga ln untuk membaltalsi 
kela lhira ln, ha ll ini ya lng a lka ln meningkaltkaln 

pelua lng ibu bersallin untuk mengguna lka ln IUD.  

Berda lsa lrka ln a lsumsi peneliti ha lsil ibu 

bersa llin umur 20-35 ta lhun menggunalkaln 

kontra lsepsi denga ln tujua ln membaltalsi 
kela lhira lnnya l, kalrena l mereka l sudalh mempunyali 
a lna lk sesua li denga ln ya lng diinginka ln kelua lrgal 

sehingga l ingin menga ltur ja lra lk keha lmila lnnya l. 
Berda lsa lrka ln da lta l ya lng diperoleh peneliti 

da lri buku muta lsi di Rua lng Bersa llin RSUD Dr. 

H. Moch A lnsa lri Sa lleh Ba lnja lrmalsin dalpalt dilihalt 
distribusi pa lrita ls primipa lral seba lnyalk 77 oralng 

(28,5%), multipa lra l seba lnya lk 175 oralng 

(64,8%), gra lndemultipa lral seba lnya lk 18 oralng 

(6,7%). 
Pa lrita ls a lda lla lh wa lnita l ya lng pernalh 

mela lhirka ln sa ltu keturunaln a lta lu lebih yalng 

ma lmpu hidup ta lnpa l mema lndalng a lpa lkalh alnalk 

tersebut hidup pa lda l sala lt la lhir (Mendalgri, 2018). 

Pa lrita ls dibeda lkaln menja ldi primipalra l, multipalral 

da ln gra lndemultipalra l. Pinem (2014) mengaltalkaln 

seba liknya l kelua lrga l setela lh mempunyali 2 alnalk 

da ln umur istri lebih 30 ta lhun untuk tida lk halmil 

la lgi. 

Berda lsa lrka ln a lsumsi peneliti pa lda l ha lsil 
penelitia ln multipa lra l da ln gra lndemultipalral 

ba lnya lk ya lng menggunalkaln IUD Post Pla lsental 
mungkin ka lrena l palrita ls tinggi ibu bersa llin ingin 

menga ltur ja lra lk keha lmila ln.  

Berda lsa lrka ln da lta l ya lng diperoleh peneliti 

da lri buku muta lsi di Rua lng Bersa llin RSUD Dr. 

H. Moch A lnsa lri Sa lleh Ba lnja lrmalsin dalpalt dilihalt 

ba lhwa l da lri 270 sa lmpel ibu bersa llin distribusi 

pendidika ln SD-SMP seba lnya lk 90 oralng 

(33,33%), SMA l seba lnyalk 180 ora lng (47,41%) 

da ln pergurua ln tinggi seba lnya lk 52 oralng 

(19,3%). 
Notoa ltmodjo (2016) menya ltalkaln balhwal 

pendidika ln a lda lla lh kemalmpua ln di da lla lm daln di 

lua lr sekola lh da ln berla lngsung seumur hidup. 

Pendidika ln mempenga lruhi proses bela ljalr, 
ma lkin tinggi pendidikaln seseora lng malkin 

muda lh ora lng tersebut menerima l informalsi. 

Denga ln pendidikaln tinggi ma lkal seseoralng alkaln 

cenderung untuk menda lpaltkaln informalsi, balik 

da lri ora lng la lin ma lupun da lri media l ma lssal. 

Pengeta lhua ln sa lnga lt era lt ka lita lnnyal dengaln 

pendidika ln dima lna l diha lra lpka ln seseoralng 

denga ln tingka lt pendidikaln tinggi, ma lka l oralng 
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tersebut a lka ln semalkin lua ls pula l pengetalhualnnyal  
Menurut peneliti da lpa lt disimpulkaln 

ba lhwa l ma lyorita ls tingka lt pendidika ln ibu beraldal 

da lla lm ka ltegori menengalh, ha ll ini belum tentu 

ibu memiliki tingka lt pengeta lhua ln rendalh 

a lta lupun tinggi, pendidika ln jugal 

mengga lmba lrkaln sua ltu pengeta lhualn seseoralng, 

ka lrena l denga ln pendidika ln ya lng dimiliki ibu 

da lpa lt mengeta lhui lebih ba lnya lk ha ll. Dengaln 

demikia ln seseoralng ya lng memiliki pendidikaln 

tinggi a lka ln lebih muda lh untuk menyeralp 

informalsi diba lndingka ln denga ln yalng 

berpendidika ln renda lh. Sela lin itu pa lra l ibu callon 

a lkseptor juga l bisa l menga lkses informalsi – 

informalsi ya lng berhubungaln denga ln metode 

kontra lsepsi ya lng berhubunga ln denga ln IUD Post 

Pla lsenta l denga ln muda lh da lri media l. 
Berda lsa lrka ln da lta l ya lng diperoleh peneliti 

da lri buku muta lsi di Rua lng Bersa llin RSUD Dr. 

H. Moch A lnsa lri Sa lleh Ba lnja lrmalsin dalpalt dilihalt 
ba lhwa l da lri 270 sa lmpel ibu bersa llin yalng 

pekerja la ln PNS seba lnyalk 14 ora lng (5,1%) , 

Wira lswa lsta l/Wira lusalhal seba lnyalk 35 oralng 

(13,0%)  IRT seba lnya lk 221 ora lng (81,9%). 

Menurut (GOMA l, 2015) pekerjalaln 

merupa lka ln sua ltu ca lra l mencalri na lfka lh yalng 

membosalnkaln, berula lng da ln ba lnyalk ta lntalngaln. 

Pekerja la ln di la lkuka ln untuk menunjalng 

kehidupa ln priba ldi ma lupun kelua lrga l. Pekerjalaln 

berpenga lruh terha lda lp pengguna la ln KB IUD 

ba lhwa l 38% lebih ba lnya lk mengguna lka ln KB 

IUD Post Pla lsenta l da lripa lda l wa lnita l ya lng tidalk 

bekerja l. 

Menurut a lsumsi peneliti ha lsil 
pengguna la ln IUD Post Pla lsenta l menurut 

pekerja la ln pa lling ba lnyalk ya litu ibu ya lng bekerjal 

IRT berjumla lh 115 ora lng (46,2%). Dengaln 

a lda lnya l pemalsa lnga ln IUD Post Pla lsenta l secalral 
gra ltis sehingga l ibu ya lng tida lk bekerjal 

menda lpa ltka ln kesempalta ln ya lng sa lma l untuk 

memilih mengguna lka ln kontra lsepsi IUD. 

Berda lsa lrka ln da lta l ya lng diperoleh peneliti 

da lri buku muta lsi di Rua lng Bersa llin RSUD Dr. 

H. Moch A lnsa lri Sa lleh Ba lnja lrmalsin dalpalt dilihalt 
ba lhwa l da lri 270 sa lmpel ibu bersa llin yalng 

persa llina ln SC seba lnyalk 131 ora lng (48,51%), 

norma ll seba lnya lk 139 ora lng (51,48%). 

Persa llina ln pa lda l umumnyal merupalkaln 

proses ya lng fisiologis ya lng terja ldi pa lda l a lkhir 

keha lmila ln. Proses persa llina ln bia lsa lnyal dialwalli 

dengaln kontralksi uterus yalng aldekualt yalng 

diikuti dengaln aldalnyal pembukalaln serviks, 
kemudialn dilalnjutkaln dengaln pengelualraln 
halsil konsepsi, daln dialkhiri dengaln 2 jalm 

post palrtum (Kriscalnti, 2021). 
A lngka l kejaldialn di ruma lh sa lkit 

pemerinta lh ra lta l-ra ltal 11%, sementalra l di rumalh 

sa lkit swa lsta l bisal lebih da lri 30%. Permintalaln 

opera lsi SC di sejumlalh nega lral berkembalng jugal 

melonja lk pesa lt setia lp ta lhunnya l. Preva llensi SC 

meningka lt 46% di Cina l daln 25% di A lsia l, Eropal, 
da ln A lmerika l La ltin (Ferina lwa lti da ln Ha lrta lti, 

2019).  A lngga lpa ln ini membua lt merekal memilih 

persa llina ln denga ln ca lra l ini da lripa ldal a llalmi. 

A lrtinya l opera lsi sesa lr menja ldi a llternaltif 

persa llina ln ta lnpa l pertimba lnga ln medis. 

 
Analis Bivariat 

a. Hubunga ln Usia l denga ln pengguna la ln IUD 

Post Pla lsenta l 

Berda lsa lrka ln dalta l ya lng diperoleh peneliti dalri 
buku muta lsi di Rua lng Bersa llin RSUD Dr. H. 

Moch A lnsa lri Sa lleh Ba lnja lrma lsin ba lhwal dalri 270 

sa lmpel ibu bersa llin da lpa lt diliha lt usia l <20 a ltalu 

>35 ta lhun menunjukka ln 48 ora lng (12,78%) 

mengguna lka ln IUD post pla lsenta l daln sebalnyalk 

32 ora lng (26,56%) tida lk menggunalka ln IUD post 

pla lsenta l. Usia l 20-35 ta lhun menunjukkaln 87 

ora lng (37,22%) mengguna lka ln IUD post 

pla lsenta l da ln seba lnya lk 73 oralng (24,44% ) tidalk 

mengguna lka ln IUD post pla lsenta l.  
Ha lsil uji chi squa lre memberika ln nilali p 

sebesa lr  0,033, jika l nila li proba lbilita ls (p)<0,05 

ma lka l dalpalt disimpulkaln tida lk a lda l hubungaln 

a lnta lra l usia l denga ln Pengguna la ln IUD Post 

Pla lsenta l di RSUD Dr. H. Moch A lnsa lri Sa lleh 

ta lhun 2022. 

Penelitia ln ini sesua li denga ln ha lsil penelitialn 
Dia ln A lnda lya lni (2013) ya lng menya ltalka ln tidalk 
a lda l hubunga ln ya lng signifika ln a lnta lral umur ibu 
denga ln pema lkalia ln IUD Post Pla lsenta l. Menurut 
Sura ltun da lla lm Dia ln A lnda lya lni (2013), Secalral 
umum tujua ln pengguna laln kontra lsepsi paldal 
setia lp kelompok umur berbedal. Pa lda l kelompok 
umur diba lwa lh 20 ta lhun pengguna laln a llalt 
kontra lsepsi dima lksudkaln untuk menundal 
keha lmila ln. Pa lda l kelompok umur 20 - 30 talhun 
pengguna la ln kontra lsepsi dima lksudka ln untuk 
menga ltur a lta lu menja lra lng kela lhira ln da ln paldal 
kelompok umur dia lta ls 30 ta lhun ma lksud 
pengguna la ln kontra lsepsi a lda lla lh untuk 
menga lkhiri keha lmila ln. Kontra lsepsi implalnt 
seba liknya l diguna lkaln pa lda l ibu dengaln kelompok 
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umur dia lta ls 20 ta lhun sa lmpa li a lkhir ma lsal 
reproduksi.  

Berda lsa lrka ln a lsumsi peneliti didalpa ltka ln halsil 
pengguna la ln IUD Post Pla lsenta l menurut usial 
pa lling ba lnya lk ya litu usia l 20-35 ta lhun berjumlalh 
87 ora lng (37,22%) da ln tida lk berpenga lruh paldal 
pengguna la ln IUD Post Pla lsenta l ka lrenal dilihalt 
da lri ha lsil penga lma lta ln usia l resproduksi balnyalk 
ya lng tida lk mengguna lka ln IUD Post Pla lsental 
diba lndingka ln usia l <20alta lu>35. Usia l ibu yalng 
beresiko lebih sedikit da lripaldal usia l reproduksi 
ya lng mengguna lka ln IUD Post Pla lsenta l. 
b. Hubunga ln Pa lrita ls denga ln penggunalaln 

IUD Post Pla lsenta l 

Berda lsa lrka ln dalta l ya lng diperoleh peneliti dalri 
buku muta lsi di Rua lng Bersa llin RSUD Dr. H. 
Moch A lnsa lri Sa lleh Ba lnja lrma lsin da lpa lt di 
keta lhui ba lhwa l da lri 270 sa lmpel ibu bersallin 
pa lrita ls primipa lra l menunjukkaln  50 oralng 
(18,5%) menggunalkaln IUD post pla lsental daln 
seba lnyalk 27 ora lng (10,0%) tida lk menggunalkaln 
IUD post pla lsenta l, seda lngkaln multipalral 
menunjukka ln 79 ora lng (29,3%) menggunalkaln 
IUD post pla lsenta l da ln seba lnyalk 76 oralng 
(28,1%) tida lk menggunalkaln IUD post pla lsental. 
Pa lrita ls gra lndemultipalra l menunjukka ln 6 oralng 
(2,2%) mengguna lkaln IUD post pla lsenta l daln 
seba lnyalk 32 ora lng (11,9%) tida lk menggunalkaln 
IUD post pla lsenta l.  

Ha lsil uji chi squa lre memberika ln nilali p 
sebesa lr 0,001, jika l nila li proba lbilita ls (p) < 0,05 
ma lka l da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l terdalpalt 
hubunga ln a lnta lra l Pa lrita ls denga ln Penggunalaln 
IUD Post Pla lsenta l di RSUD Dr. H. Moch A lnsalri 
Sa lleh ta lhun 2022. 

Penelitia ln ini seja lla ln denga ln penelitia ln Sri 

Mujia lstuti ya lng berjudul Hubunga ln Pa lritals 

denga ln Penggunala ln IUD Post Pla lsenta l di RSUD 

Wa ltes Ka lbupa lten Kulon Progo Ta lhun 2016 

ya lng menyimpulka ln ba lhwa l a lda l hubungaln 

a lnta lra l pa lrita ls denga ln pengguna la ln IUD Post 

Pla lsenta l di RSUD Wa ltes Kulon Progo Talhun 

2016. Da lri penelitia ln ini dida lpa ltka ln responden 

multipa lra l jumla lhnya l lebih ba lnya lk diba lnding 

denga ln responden primipalra l ya lng menggunalkaln 

kontra lsepsi IUD post pla lsenta l. Ha ll ini 

menunjukka ln ba lhwa l pa lsa lnga ln denga ln jumlalh 

a lna lk hidup lebih ba lnya lk terdalpalt 
kecenderungaln mengguna lkaln kontralsepsi 

denga ln efektifita ls tinggi. 

 
 
 
 

Berda lsa lrka ln a lsumsi peneliti didalpa ltka ln halsil 
pengguna la ln IUD Post Pla lsenta l menurut pa lritals 
pa lling ba lnya lk ya litu pa lritals multipa lral berjumlalh 

79 ora lng (29,3%). Ha ll ini berpenga lruh paldal 
pengguna la ln IUD Post Pla lsenta l ka lrenal dilihalt 
da lri da lta l gra lnde lebih sedikit yalng 

mengguna lka ln IUD Post Pla lsenta l teta lpi a lntalral 
primigra lvida l da ln multipa lra l itu lebih ba lnyalk 

ya lng mengguna lka ln IUD Post Pla lsenta l da lripaldal 

ya lng tida lk mengguna lkaln IUD Post Pla lsental. 
Pa lrita ls multipa lra l menunjukkaln balhwal pa lsalngaln 

denga ln jumla lh a lna lk hidup lebih balnya lk terdalpalt 

kecenderungaln mengguna lkaln kontralsepsi 

denga ln efektifitals tinggi contohnyal IUD Post 

Pla lsenta l. 

c. Hubunga ln pendidika ln dengaln 
pengguna la ln IUD Post Pla lsenta l 

Berda lsa lrka ln dalta l ya lng diperoleh peneliti dalri 

buku muta lsi di Rua lng Bersa llin RSUD Dr. H. 

Moch A lnsa lri Sa lleh Ba lnja lrma lsin da lpa lt dilihalt 
pendidika ln SD-SMP menunjukka ln 48 oralng 

(17,8%) menggunalkaln IUD post pla lsental daln 

seba lnyalk 42 ora lng (15,6%) tida lk menggunalkaln 

IUD post pla lsenta l. Pendidika ln SMAl 

menunjukka ln 71 ora lng (26,3%) menggunalkaln 

IUD post pla lsenta l da ln seba lnyalk 57 oralng 

(21,1%) tida lk menggunalkaln IUD post pla lsental. 

Pendidika ln PT menunjukkaln  16 ora lng (5,9%) 

mengguna lka ln IUD post pla lsenta l daln sebalnyalk 

36 ora lng (13,4%)  tida lk mengguna lka ln IUD post 

pla lsenta l. Ha lsil uji chi squa lre memberika ln nilali 
p sebesa lr 0,008, jika l nila li proba lblita ls  (p) < 0,05 

ma lka l da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l terdalpalt 

hubunga ln a lnta lra l pendidika ln dengaln 

Pengguna la ln IUD Post Pla lsental di RSUD Dr. H. 

Moch A lnsa lri Sa lleh ta lhun 2022. 

Penelitia ln ini seja lla ln denga ln penelitia ln Sri 

Mujia lstuti (2016) da lri ha lsil uji sta ltistic Chi 

Squa lre dida lpa ltka ln ha lsil a lda l hubunga ln a lntalral 

tingka lt pendidikaln ibu denga ln penggunalaln IUD 

Post Pla lcenta l di RSUD Dr. Ra lsidin Pa ldalng 

Ta lhun 2016.  

Berda lsa lrka ln a lsumsi peneliti didalpa ltka ln halsil 
pengguna la ln IUD Post Pla lsenta l menurut 

pendidika ln pa lling ba lnya lk ya litu SMA l berjumlalh 

88 ora lng (32,6%). Da lpa lt disimpulkaln balhwal 
tingka lt pendidika ln ibu bera lda l da lla lm ka ltegori 

menenga lh. Ha ll ini belum tentu ibu memiliki 

pengeta lhua ln renda lh., pendidikaln jugal 
mengga lmba lrkaln pengeta lhualn seseoralng. 

Denga ln pendidika ln tinggi ma lka l seseoralng alkaln 
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lebih cenderung menda lpaltkaln informalsi, 
pengeta lhua ln sa lnga lt era lt ka lita lnnya l dengaln 

pendidika ln dima lna l diha lra lpkaln seseoralng 

denga ln tingka lt pendidika ln tinggi ma lka l oralng 

tersebut a lka ln sema lkin lua ls pengeta lhualnnyal. 
Ja ldi Pendidika ln sa lnga lt berpenga lruh dallalm 

pengguna la ln IUD Post Pla lsenta l. 
d. Hubunga ln pekerja la ln denga ln penggunalaln 

IUD Post Pla lsenta l 

Berda lsa lrka ln dalta l ya lng diperoleh peneliti dalri 
buku muta lsi di Rua lng Bersa llin RSUD Dr. H. 

Moch A lnsa lri Sa lleh Ba lnja lrma lsin da lpa lt dilihalt 

ba lhwa l da lri 270 sa lmpel ibu bersa llin pekerjalaln 

PNS menunjukkaln 7 ora lng (2,55%) 

mengguna lka ln IUD post pla lsental da ln sebalnyalk 7 

ora lng (2,55%) tida lk mengguna lka ln IUD post 

pla lsenta l. Pekerja la ln Wira lswa lsta l/Wiralusalhal 
menunjukka ln 13 ora lng (4,83%) menggunalkaln 

IUD post pla lsenta l da ln seba lnyalk 22 oralng 

(8,17%) tida lk menggunalkaln IUD post pla lsental. 
Pekerja la ln IRT menunjukkaln  115 oralng 

(42,62%) menggunalkaln IUD post pla lsental daln 

seba lnyalk 106 ora lng (39,28%) tidalk 

mengguna lka ln IUD post pla lsenta l.  

Ha lsil uji chi squa lre memberika ln nilali p 

sebesa lr 0,262, jikal nila li proba lbilita ls  (p) < 0,05) 

ma lka l da lpa lt disimpulkaln ba lhwal tida lk terdalpalt 

hubunga ln a lnta lral pekerja laln denga ln Penggunalaln 

IUD Post Pla lsenta l di RSUD Dr. H. Moch A lnsalri 
Sa lleh ta lhun 2022. 

Penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn 

A lsnita l Sina lga l (2019) ya lng berjudul Hubungaln 

Pengeta lhua ln Ibu Ha lmil Trimester 3 dengaln 

Pengguna la ln IUD Pa lsca l Pla lsenta l di Kotal 
Yogya lka lrtal  da lri responden ibu ha lmil trimester 

III berda lsa lrkaln pekerjala ln dida lpaltkaln ha lsil ibu 

ya lng tida lk bekerja l seba lnya lk 36 ora lng oralng 

(48,6%) ya lng tida lk mengguna lkaln KB IUD 

seba lnyalk 28 Ora lng (37,8%) da ln yalng 

mengguna lka ln KB IUD Pa lscal Pla lsenta l sebalnyalk 

8 ora lng (10,8%) seda lngka ln ibu ya lng bekerjal 
seba lnyalkn 38 ora lng (51,4%) da ln tidalk 

mengguna lka ln KB IUD Pa lscal Pla lsenta l sebalnyalk 

24 Ora lng (32,4%). Seda lngka ln yalng 

mengguna lka ln KB IUD post pla lsenta l sebalnyalk 

14 ora lng (18,9%).  

 
 
 
 
 
 

Da lri uji sta ltistic mengguna lka ln uji chi qualre 

sebesa lr p va llue 0,262 lebih besalr da lri α= 0,05 

ya lng a lrtinya l tida lk a lda l hubungaln pekerjalaln 

denga ln pengguna la ln KB IUD Pa lsca l Pla lsenta l. 
Berda lsa lrka ln ha lsil penelitia ln ma lka l peneliti 

berpenda lpa lt ba lhwa l tida lk a lda l hubungaln a lntalral 

pekerja la ln denga ln pengguna laln a lla lt kontralsepsi 

IUD. Ha ll ini dika lrena lka ln mungkin ka lrenal 
rutinita ls ibu diruma lh a lka ln lebih sering bertemu 

oleh sua lminyal ma lka l bisa l ja ldi sering 

berhubunga ln sehingga l kena lpal itu sa lla lh saltu 

penyeba lbnyal mungkin a lpa lbilal sewa lktu-walktu 

sua lmi pula lng untuk menghinda lri terja ldinyal 
keha lmila ln ma lka l ibu lebih menggunalkaln 

kontra lsepsi ja lngkal Pa lnjalng contohnyal IUD Post 

Pla lsenta l, ka lrena l jika l ibu menggunalkaln 

kontra lsepsi non MKJP ibu ha lrus memikirkaln 

ka lpa ln kemba lli mengguna lka ln a lla lt kontra lsepsi.  

e. Hubunga ln jenis persa llina ln dengaln 
pengguna la ln IUD Post Pla lsenta l 

Berda lsa lrka ln dalta l ya lng diperoleh peneliti dalri 
buku muta lsi di Rua lng Bersa llin RSUD Dr. H. 
Moch A lnsa lri Sa lleh Ba lnja lrma lsin da lpa lt dilihalt 
ba lhwa l da lri 270 sa lmpel ibu bersa llin jenis 
persa llina ln SC menunjukka ln  94 oralng (34,81%) 
mengguna lka ln IUD post pla lsenta l daln sebalnyalk 
37 ora lng (13,70%) tida lk menggunalka ln IUD post 
pla lsenta l. Jenis persa llina ln norma ll menunjukkaln 
41 ora lng (15,19%) mengguna lka ln IUD post 
pla lsenta l da ln sebalnyalk 98 ora lng (36,30%) tidalk 
mengguna lka ln IUD post pla lsenta l. Ha lsil uji chi 
squa lre memberika ln nila li p sebesa lr 0,001, jikal 
nila li proba lbilita ls (p) < 0,05 ma lka l dalpalt 
disimpulkaln ba lhwa l terda lpalt hubunga ln a lntalral 
jenis persa llinaln denga ln Pengguna laln IUD Post 
Pla lsenta l di RSUD Dr. H. Moch A lnsa lri Sa lleh 
ta lhun 2022. 

Penelitia ln ini seja lla ln denga ln penelitialn 

A lsnita l Sina lga l (2019) ya lng berjudul Fa lktor-

fa lktor ya lng Berhubunga ln denga ln Penggunalaln 

IUD Pa lsca l Pla lsenta l di RSUD Hj. A lnnal 
La lsma lna lh Ba lnja lrnega lral da lri responden ibu 

berda lsa lrka ln persa llina ln dida lpa ltkaln ha lsil ibu 

ya lng persa llina ln SC seba lnya lk 38 ora lng oralng 

(48,6%) ya lng tida lk mengguna lka ln IUD Pa lscal 

Pla lsenta l seba lnya lk 10 ora lng (20,8%) da ln yalng 

mengguna lka ln IUD Pa lsca l Pla lsenta l sebalnyalk 28 

ora lng (29,2%) seda lngkaln ibu ya lng persa llinaln 

perva lgina lm seba lnya lk 38 ora lng (51,4%) daln 

tida lk mengguna lka ln IUD Pa lsca l Pla lsental 
seba lnyalk 14 ora lng (18,9%). Seda lngka ln yalng 

mengguna lka ln IUD post pla lsenta l seba lnyalk 24 

ora lng (32, 1%).  
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Da lri uji sta ltistic mengguna lkaln uji chi qualre 

sebesa lr p va llue 0,001 kuralng da lri α= 0,05 yalng 

a lrtinya l a lda l hubunga ln jenis persa llina ln dengaln 

pengguna la ln KB IUD Pa lsca l Pla lsenta l. 
Menurut a lsumsi peneliti dida lpa ltkaln balhwal 

jenis persa llina ln berpenga lruh terhaldalp 

pengguna la ln a lla lt kontra lsepsi IUD Post Pla lsental 
ka lrena l da lri ha lsil penelitia ln ibu lebih ba lnyalk 

memilih untuk mengguna lka ln kontra lsepsi IUD 

denga ln persa llina ln SC. Ha ll ini ka lrena l motivalsi 
mengguna lka ln metode kontra lsepsi ja lngkal 
pa lnja lng menja ldi lebih tinggi pa lda l pa lsien yalng 

memiliki riwa lya lt persa llina ln seksio sesa lreal 
sebelumnyal da ln tentunyal untuk menguralngi 

tingka lt risiko komplika lsi pa lda l keha lmilaln 

berikutnya l, memberi ja lra lk a lta lu menundal 
keha lmila ln sela lnjutnya l minima ll sa lmpa li dengaln 2 

ta lhun menginga lt penyembuha ln luka l la lseralsi 

a lbdomen cukup la lma l sehingga l ibu lebih di 

rekomendalsika ln untuk menggunalkaln IUD Post 

Pla lsenta l da ln juga l prosedur pema lsalnga ln IUD 

Post Pla lsenta l lebih muda lh pa ldal persa llinaln SC 

diba lndingka ln seca lra l perva lgina lm. 

 
SIMPULAN 

Berda lsa lrka ln ha lsil penelitialn daln 

pemba lha lsaln mengena li fa lktor-falktor yalng 

berhubunga ln denga ln Pengguna la ln IUD Post 

Pla lsenta l di RSUD Dr. H. Moch A lnsa lri Sa lleh 

Ba lnja lrma lsin Ta lhun 2022 ma lka l da lpa lt di 

simpulka ln seba lga li berikut :  

Berda lsa lrka ln da lta l ya lng diperoleh peneliti 

da lri buku muta lsi di Rua lng Bersa llin RSUD Dr. 

H. Moch A lnsa lri Sa lleh Ba lnja lrma lsin ba lhwal ibu 

bersa llin ya lng pa lling ba lnya lk di usia l 20-35 talhun 

ya litu 180 ora lng (66,7%) da ln pa lda l perhitungaln 

mengguna lka ln uji chi squalre memberikaln nilali p 

sebesa lr  0,033, jika l nila li proba lbilitals (p)<0,05 

ma lka l da lpa lt disimpulkaln tida lk a lda l hubungaln 

a lnta lra l usia l denga ln Pengguna la ln IUD Post 

Pla lsenta l di RSUD Dr. H. Moch A lnsa lri Sa lleh 

ta lhun 2022. 

Berda lsa lrka ln da lta l ya lng diperoleh peneliti 

da lri buku muta lsi di Rua lng Bersa llin RSUD Dr. 

H. Moch A lnsa lri Sa lleh Ba lnja lrmalsin dalpalt dilihalt 
ba lhwa l da lri 270 sa lmpel ibu bersa llin ya lng palritals 

multipa lra l cenderung mengguna lka ln kontralsepsi 

IUD post pla lsenta l ya litu seba lnyalk 175 oralng 

64,8% da ln pa lda l perhitungaln menggunalkaln 

uji chi squalre memberikaln nilali p sebesalr 

0,001, jika l nila li probalbilita ls (p) < 0,05 malkal 

da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l terda lpa lt hubungaln 

a lnta lra l Pa lrita ls denga ln Pengguna la ln IUD Post 

Pla lsenta l di RSUD Dr. H. Moch A lnsa lri Sa lleh 

ta lhun 2022. 

Berda lsa lrka ln da lta l ya lng diperoleh peneliti 

da lri buku muta lsi di Rua lng Bersa llin RSUD Dr. 

H. Moch A lnsa lri Sa lleh Ba lnja lrma lsin ba lhwal dalri 
270 sa lmpel ibu bersa llin ya lng pendidikaln SMAl 
cenderung menggunalkaln kontralsepsi IUD post 

pla lsenta l ya litu seba lnya lk 128 ora lng (47,41%) daln 

pa lda l perhitunga ln menggunalkaln uji chi squalre 

Ha lsil uji chi squa lre memberikaln nila li p sebesalr 

0,008, jika l nila li proba lblita ls  (p) < 0,05 malkal 
da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l terda lpa lt hubungaln 

a lnta lra l pendidika ln denga ln Penggunala ln IUD Post 

Pla lsenta l di RSUD Dr. H. Moch A lnsa lri Sa lleh 

ta lhun 2022. 

Berda lsa lrka ln da lta l ya lng diperoleh peneliti 

da lri buku muta lsi di Rua lng Bersa llin RSUD Dr. 

H. Moch A lnsa lri Sa lleh Ba lnjalrmalsin  ba lhwal dalri 
270 sa lmpel ibu bersa llin ya lng bekerja l IRT 

cenderung menggunalkaln kontra lsepsi IUD Post 

Pla lsenta l ya litu seba lnya lk 221 ora lng (81,9%) daln 

pa lda l perhitunga ln menggunalkaln uji chi squalre 

memberika ln nila li p sebesa lr 0,262, jika l nilali 
proba lbilita ls  (p) < 0,05) ma lka l dalpalt disimpulkaln 

ba lhwa l tida lk terdalpalt hubunga ln a lntalra l pekerjalaln 

denga ln Penggunala ln IUD Post Pla lsenta l di RSUD 

Dr. H. Moch A lnsa lri Sa lleh ta lhun 2022. 

Berda lsa lrka ln da lta l ya lng diperoleh peneliti 

da lri buku muta lsi di Rua lng Bersa llin RSUD Dr. 

H. Moch A lnsa lri Sa lleh Ba lnja lrma lsin ba lhwal dalri 
270 sa lmpel ibu bersa llin persa llina ln SC 

cenderung mengguna lka ln IUD Post Pla lsental 
ya litu 131 ora lng  (48,52%) da ln  pa lda l perhitungaln 

uji chi squa lre memberika ln nila li p sebesalr 0,001, 

jika l nila li proba lbilita ls (p) < 0,05 ma lka l dalpalt 
disimpulkaln ba lhwal terda lpa lt hubunga ln a lntalral 
jenis persa llina ln dengaln Penggunala ln IUD Post 

Pla lsenta l di RSUD Dr. H. Moch A lnsa lri Sa lleh 

ta lhun 2022. 
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